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BAB V 

PENUTUPAN 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti terhadap hasil 

observasi,wawancara dan dokumentasi tentang, Peran Permaianan Tradisional 

Bakiak Dalam Melatih Kekompakan Anak Kelompok B  Di PAUD Pelangi 

Desa Parang tahun ajaran 2025/2026, yang telah dilaksanakan maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Peran permainan bakiak yang ditanamkan melalui permainan bakiak pada 

kelompok B di PAUD Pelangi Desa Parang tahun ajaran 2025/2026, maka 

dari 7 indikator yaitu, melatih kreativitas anak, melatih kemampuan sosial 

emosional anak, kemampuan memecahkan masalah, kemampuan 

menggerakan motorik kasar, melatih kekompakan anak, memupuk 

kebersamaan dalam kelompok dan menjaga tradisi nenek moyang terdapat 6 

indikator yang dominan yaitu, melatih kreativitas anak terlihat anak sanagat 

menunjukkan kreativitas nya dengan melalui permainan bakiak namun 

kreativitas tidak hanya terbatas pada kegiatan bermain ,tetapi juga 

mencakup kemampuan berpikir imajinatif, memecahkan masalah, 

menyampaikan ide secara orisinal, serta menghasilkan sesuatu yang baru 

dan bermanfaat. Melatih kemampuan sosial emosional anak anak terlihat 

menerima dengan keikhlasan dalam permainan dan menjaga emosinya saat 

menang dan kalah dalam permainan. Kemampuan memecahkan masalah 

terlihat anak mampu memecahkan masalah dengan berdiskusi dengan teman 

kelompoknya. Kemampuan menggerakan motorik kasar terlihat anak 
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mampu melangkah dengan serempak dan seimbang dalam bermain bakiak 

guna melatih motorik kasar anak. Melatih kekompakan anak terlihat mampu 

mengikuti langkah teman sehingga dapat berjalan dengan kompak. 

Memupuk kebersamaan dalam kelompok terlihat anak mampu menjaga 

kesebersamaanya dalam kelompok kecil. Menjaga tradisi nenek moyang 

tampak sebagian anak mampu menjaga dan guru dapat mengajarkan asul-

usul permainan bakiak. 

2. Nilai budaya permainan tradisional bakiak pada kelompok B di PAUD 

Pelangi Desa Parang tahun ajaran 2025/2026, maka dari 5 indikator yaitu 

nilai demokrasi, nilai pendidikan, nilai keperibadian, nilai kesehatan dan 

nilai pelestarian, terdapat 2  indikator yang dominan yaitu nilai demokrasi 

anak terlihat mempelajari tentang demokrasi atau kebersamaan teman. Nilai 

pendidikan terlihat guru mendidik atau mengajarkan tentang permainan 

tradisional bakiak pada anak untuk anak mengetahui bahwa permainan 

tradisional bakiak adalah bagian dari permainan tradisional budaya. Nilai 

keperibadian terlihat anak menunjukkan sikap pribadi atau mandiri saat 

terjatuh. Nilai kesehatan terlihat anak tampak sehat saat melakukan 

permainan bakiak untuk melakukan permainan yang tampak membuat anak 

semnagat dan bugar kesehatan yang alami. Nilai pelestarian terlihat guru 

mengajarkan asal usul dari permainan bakiak dan melestarikan permainan 

tersebut digunakan setiap saat olahraga dan pelajaran budaya. 

3. Cara melestarikan permainan tradisional bakiak pada kelompok B di PAUD 

Pelangi Desa Parang tahun ajaran 2025/2026, maka dari 4 indikator yaitu 
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tetap memainkan, mengenalkan kepada generasi muda, melibatkan dalam 

acara budaya dan mengintegrasikan dalam pendidikan terdapat 2 indikator 

yang dominan yaitu tetap memainkan terlihat anak tetap antusias 

memainkan permainan tersebut yang dimana ada permainan modern yang 

ada di gadget. Mengenalkan kepada generasi muda dimana terlihat anak 

mengajak anak yang lebih muda untuk memainkan dengan cara memberi 

contoh. Melibatkan dalam acara budaya terlihat anak berperan aktif dalam 

permainan bakiak saat acar budaya di sekolah. Mengintengrasikan dalam 

pendidikan terlihat guru mengajarkan tentang budaya dan anak antusias 

dalam pembelajaran budaya. 

B. Saran  

 Berdasarkan dari kesimpulan diatas maka dapat diberikan saran sebagai 

berikut: 

1.  Bagi Siswa. 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi siswa dalam 

memahami pentingnya mengenal permainan tradisional sejak dini, membantu 

siswa mengembangkan nila-nilai yang positif dari permainan tradisional 

bakiak dan membantu anak untuk memahami pentingnya kekompakan. 

2.  Bagi Guru  

 Manfaat penelitian bagi guru diharapkan dapat memberikan wawasan 

tentang cara terbaik dalam mengembangkan strategi pembelajaran pendidikan 

karakter yang efektif melalui permainan tradisional bakiak supaya anak 
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mengerti tentang nilai budaya dan permainan tradisional adalah permainan 

yang patut untuk dilestarikan. 

3.  Bagi sekolah. 

 Penelitian ini diharapkan dapat menumbuhkan sikap positif dalam 

mengajarkan pendidikan karakter dan kekompakan bagi siswa melalui 

permainan tradisional. Dengan demikian,sekolah dapat meningkatkan sikap 

positif  dari siswa dan mengurangi masalah yang kurang kompak. 

4.   Bagi Penulis  

 Penelitian ini merupakan suatu bentuk pengalaman bagi penulis secara 

dalam untuk mendalami proses menanamkan pendidikan karakter pada anak 

usia dini melalui permainan tradisional bakiak sekaligus menambah wawasan 

dalam melakukan penelitian dan sebagai kegiatan suatu acuan/gambaran yang 

baru untuk dapat digunakan dalam proses mengajar. 

5.  Bagi Lembaga STKIP Persada Khatulistiwa Sintang. 

Peneliti ini dapat menjadikan referensi bagi mahasiswa selanjutnya 

yang akan membantu tugas akhir dan memberikan kegunaan bagi siswa serta 

menjadi pelengkap pedoman bagi perpustakaan STKIP Persada Khatulistiwa 

Sintang. 

 

 

 


